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Abstrak
 

Kanker ovarium yaitu kanker yang terbentuk di jaringan pada ovarium. Studi kasus kontrol berbasis rumah

sakit ini menilai hubungan riwayat reproduksi, penggunaan hormon, dan riwayat kanker pada keluarga

dengan kejadian kanker ovarium pada pasien rawat jalan RSKD Jakarta tahun 2013, menggunakan alat

kuesioner dan rekam medik pasien. Peneliti merekrut 71 penderita kanker ovarium sebagai kasus dan 140

responden sebagai kontrol yang seluruhnya terdiri dari penderita kanker serviks. Hasil penelitian

menemukan bahwa semakin banyak jumlah kehamilan semakin besar efek protektif (1-2 kali (OR= 0.18,

95% CI= 0.05-0.59) dan  3 kali (OR= 0.06, 95% CI= 0.02-0.20)) dibandingkan tidak pernah hamil. Pola

tersebut juga terlihat pada jumlah melahirkan. Pernah menyusui anak pun memberikan perlindungan

terhadap kanker ovarium (OR=0.17, 95% CI= 0.08-0.39) dan efek protektif meningkat seiring dengan

panjangnya durasi (1-24 bulan (OR= 0.31, 95% CI= 0.12-0.80) dan  25 bulan (OR= 0.13, 95% CI= 0.06-

0.31)) dibandingkan tidak pernah menyusui anak. Perlindungan pun timbul dari riwayat pernah

menggunakan kontrasepsi oral (OR=0.37, 95% CI= 0.20-0.68), dan efeknya meningkat seiring dengan

tingginya episode (1 episode (OR= 0.39, 95% CI= 0.20-0.76) dan  1 episode (OR= 0.32, 95% CI= 0.10-

0.99)), panjangnya durasi (1-24 bulan (OR= 0.46, 95% CI= 0.23-0.93) dan  25 bulan (OR= 0.25, 95% CI=

0.09-0.69)), serta pendeknya rentang waktu sejak terakhir menggunakan kontrasepsi oral_umur saat

didiagnosis (< 15 tahun (OR= 0.33, 95% CI= 0.13-0.80) dan  15 tahun (OR= 0.41, 95% CI= 0.20-0.87))

dibandingkan tidak pernah menggunakan kontrasepsi oral. Sebaliknya, ada peningkatan risiko terkena

kanker ovarium akibat pernah mengalami infertilitas (OR= 2.09, 95% CI= 1.06-4.13) dibandingkan tidak

pernah mengalami infertilitas, dan adanya riwayat kanker ovarium pada keluarga (OR= 7.55, 95% CI= 1.53-

7.35) dibandingkan tidak ada riwayat kanker ovarium pada keluarga. Oleh karena itu, perlu adanya upaya

peningkatan promosi kesehatan mengenai faktor protektor dan faktor risiko tersebut kepada masyarakat.

......Ovarian cancer is cancer that forms in tissues of the ovary. This hospital-based case-control study

evaluated reproductive history, hormone use, and family history of cancer in relation to ovarian cancer on

patient of RSKD Jakarta in 2013. Data were collected through questionnaires and medical record of patients.

Researcher recruited 71 ovarian cancer cases and 140 controls that a whole consists of cervix cancer

patients. The result found the a significant protection to ovarian cancer risk because of number of pregnancy

1-2 , number of pregnancy  3 (OR= 0.06, 95% CI= 0.02-0.20), parity 1-2 (OR= 0.23, 95% CI= 0.08-064),

parity  3 (OR= 0.07, 95% CI= 0.03-0.20), ever breastfeeding (OR= 0.17, 95% CI= 0.08-0.39), breastfeeding

during 1-24 months (OR= 0.31, 95% CI= 0.12-0.80), breastfeeding during  25 months (OR= 0.13, 95% CI=

0.06-0.31), ever use of oral contraceptive (OR= 0.37, 95% CI= 0.20-0.68), using oral contraceptive during

1-24 months (OR= 0.46, 95% CI= 0.23-0.93), using oral contraceptive during  25 months (OR= 0.25, 95%

CI= 0.09-0.69), have time since last use of oral contraceptive_age of diagnose (OR= 0.33, 95% CI= 0.13-
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0.80), and have time since last use of oral contraceptive_age of diagnose (OR= 0.41, 95% CI=0.20-0.87).

Conversely, ever infertility (OR= 2.09, 95% CI= 1.06-4.13), and family history of ovarian cancer (OR=

7.55, 95% CI= 1.53-7.35) increased ovarian cancer risk significantly. Therefore, the health promotion about

protector factors and risk factors of ovarian cancer have to be increased.


